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Ummi Zakiah, (2021): Analisis Penggunaan Metode Resitasi Pada Mata 
Pelajaran  Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 02 Bantan Kabupaten Bengkalis”  
 
Penggunaan metode resitasi pada peroses pembelajara merupakan metode 
yang sudah sering di gunakan oleh pendidik, namun dalam penrapannya 
dibutuhkan pembiasaan dan ketekunan dan strategi yang tepat agar tercapainya 
tujuan dari sebuah proses pembelajaran, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana penggunaan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa 
khususnya kelas XI IPS-2 di SMA negeri 02 Bantan Kabupaten Bengkalis 
Penelitian ini berangkat dari rumusan masalah Bagaimana penggunaan metode 
pembelajaran resitasi dalam pembelajaran Ekonomi pada siswa kelas XI  SMA 
Negeri 02 Bantan kabupaten Bengkalis?Apa saja perangkat pendukung dalam 
pembelajaarn Ekonomi pada siswa kelas XI  SMA Negeri 02 Bantan kabupaten 
Bengkalis? Serta bagaimana  dampak dari penggunaan metode resitasi terhadap 
hasil belajar siswa? Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
merupakan suatu model penelitian humanistik, yang menempatkan manusia 
sebagai subyek utama dalam peristiwa sosial atau budaya. Dengan teknik 
pengumpulan data wawancara,observasi,dan studi dokumen. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data,penyajian dan 
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 
resitasi pada mata pelajaran ekonmi siswa khususnya kelas XI IPS-2 di SMA 
negeri 02 Bantan Kabupaten Bengkalis merupakan metode yang berdampak 
positif dan berperan besar dalam tercapainya sebuah proses pembelajaran, 
sehingga metode resitasi dalam pembelajaran digunakan oleh guru sebagai salah 
satu alat pendidikan selama terjadinya proses pembelajaran dan dapat pula 
membantu meningkatkan minat belajar dari peserta didik. Maka dapat 
disimpulkan bahwa metode resitasi pada mata pelajaran ekonomi merupakan 
salah satu metode yang sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran demi 
terciptanya suasana belajar yang efektif dan efesien. 






















Ummi Zakiah, (2021): The Use of the Recitation Method and Economic 
Learning Outcomes for Class xi Students of SMA 
Negeri 02 Bantan Bengkalis Regency  
 
 
The use of the recitation method in the learning process is a method that has often 
been used by educators, but in its application it takes habituation and perseverance 
and the right strategy to achieve the goals of a learning process, so this study aims 
to find out how the use of the recitation method on student learning outcomes in 
particular class XI IPS-2 at SMA Negeri 02 Bantan Bengkalis Regency This 
research departs from the formulation of the problem How is the use of the 
recitation learning method in Economics learning in class XI students at SMA 
Negeri 02 Bantan Bengkalis Regency? What are the supporting tools in learning 
Economics in class XI SMA Negeri 02 Bantan Bengkalis district? And how is the 
impact of using the recitation method on student learning outcomes? This type of 
research is a qualitative research which is a humanistic research model, which 
places humans as the main subjects in social or cultural events. With interview 
data collection techniques, observations, and document studies. The data analysis 
techniques used in this study are data reduction, presentation and conclusion. The 
results of this study indicate that the use of the recitation method on student 
learning outcomes, especially class XI IPS-2 at SMA Negeri 02 Bantan, 
Bengkalis Regency is a method that has a positive impact and plays a major role 
in achieving a learning process, so that the recitation method in learning is used 
by teachers as one of the an educational tool during the learning process and can 
also help increase student interest in learning. So it can be concluded that the 
method of recitation of student learning outcomes is one method that is needed in 
the learning process to achieve the desired learning outcomes.  






















التالوة ونتائج تعلن االقتصاد لتالهيذ الفصل الحادي عشز بالوذرسة (: استخذام طزيقة ٠٢٠٢أهي سكية، )
بنتاى بونطقة بينكاليس ٠الثانوية الحكوهية   
 
ِْذفِ ِػهى ِنهحصٕل ِٔنكٍ ِانًذسسِكزٍشا، ِبّ ِقبو ِانخؼهٍى ِػًهٍت ِفً ِانخالٔة ِغشٌقت ِاسخخذاو إٌ
ٌٓذفِإنىِيؼشفتِكٍفٌِكٌِٕاسخخذاوِانخؼهٍىِالبذِيٍِانخؼٕدِٔانًزببشةِٔاالسخشاحٍضٍتِانصحٍحت.ِفٓزاِانبحذِ
٢ِغشٌقتِانخالٔةِنُخبئشِحؼهىِاالقخصبدِنهخاليٍز،ِٔخبصتِحاليٍزِانفصمِانحبديِػششِنقسىِانؼهٕوِاالصخًبػٍتِ
ِ ِانحكٕيٍت ِانزبٌَٕت ِغشٌقت٢ِِببنًذسست ِاسخخذاو ِكٍفٌِكٌٕ ِفٍّ ِيطشٔحت ِٔأسئهت ِبٍُكبنٍس. ِبًُطقت بُخبٌ




ِحخفٍطِانبٍبَبثِ ِبٍبَبحّ ِححهٍم ِٔحقٍُبث ِانخٕرٍق. ِٔدساست ِٔيالحظت ِيقببهت ِبٍبَبحّ ِصًغ ِٔحقٍُبث انزقبفٍت.
ِاسخخذ ِأٌ ِػهى ِدنج ِانبحذ َِٔخٍضت ِٔاالسخُخبس. ِاالقخصبدِٔػشضِانبٍبَبث ِحؼهى ِنُخبئش ِانخالٔة ِغشٌقت او
بُخب٢ٌِِببنًذسستِانزبٌَٕتِانحكٕيٍت٢ِِنهخاليٍز،ِٔخبصتِحاليٍزِانفصمِانحبديِػششِنقسىِانؼهٕوِاالصخًبػٍتِ



























HALAMAN JUDUL ................................................................................................. i 
PERSETUJUAN  ...................................................................................................... ii 
SURAT PERNYATAAN  ....................................................................................... iii 
PENGHARGAAN .................................................................................................... iv 
PERSEMBAHAN ..................................................................................................... vi 
DAFTAR ISI ........................................................................................................... vii 
ABSTRAKSI ............................................................................................................. x 
BAB I : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ................................................................... 1 
B. Penegasan Istilah .............................................................................. 5 
C. Permasalahan.................................................................................... 7 
D. Tujuan Penelitian ............................................................................. 7 
E. Manfaat Penelitian ........................................................................... 8 
BAB II : LANDASAN TEORETIS 
A. Metode Pembelajaran Resitasi ........................................................  9 
1. Pengertian Metode Pembelajaran Resitasi .................................. 9 
2. Langkah-langkah Penerapan Metode Resitasi .......................... 10 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Resitasi ............................ 11 
4. Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar Siswa ........ 13 
C. Penelitian Yang Relevan ................................................................ 19 
BAB III : METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian .............................................................................. 22 
B. Waktu dan Tempat Penelitian ....................................................... 23 
C. Informan Penelitian ....................................................................... 23 
D. Sumber Data .................................................................................. 24 
E. Teknik Pengumpulan Data ............................................................ 24 
F. Teknik Analisis Data ..................................................................... 30 
G. Tringulasi data ............................................................................... 32 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Bantan 
Kabupaten Bengkalis .................................................................... 35 
1. Sejarah Berdiri dan Identitas Sekolah. .................................... 35 
2. Visi, Misi dan Tujuan.............................................................. 36 
3. Keadaan Siswa dan Guru. ....................................................... 38 
4. Sarana dan Prasarana. ............................................................. 39 
5. Kegiatan-kegiatan ................................................................... 40 
B. Analisis penggunaan Metode Resitasi pada mata pelajaran 
ekonomi Siswa Kelas XI-2 IPS Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 02 Bantan Pada Mata Pelajaran Ekonomi ......................... 42 
C. Kelebihan Penggunaan Metode Resitasi pada mata pelajaran 
ekonomi Siswa Kelas XI-2 IPS Sekolah Menengah Atas (SMA) 





D. Kelemahan Penggunaan Metode Resitasi pada mata pelajaran 
ekonomi Siswa Kelas XI-2 IPS Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 02 Bantan Pada Mata Pelajaran Ekonomi ......................... 48 
E. Dampak penggunaan metode resitasi pada mata pelajaran 
ekonomi kelas Kelas XI-2 IPS Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 02 Bantan Pada Mata Pelajaran Ekonomi ......................... 49 
BAB V : PENUTUP 
A. Kesimpulan ................................................................................... 53 





  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan usaha untuk menciptakan 
kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk 
melangsungkan proses belajar. Setelah proses belajar ditempuh diharapkan 
kepada anak didik akan terjadi suatu proses pemahaman terhadap ilmu 
pengetahuan yang telah diberikan oleh guru. Meskipun dalam pembelajaran 
menggunakan cara atau metode yang berbeda namun mempunyai misi yang 
sama yaitu menciptakan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Namun 
demikian diperlukan kebijakan guru dalam menggunakan pendekatan belajar 
yang tepat sehingga yang diharapkan memperoleh hasil yang baik. 
Guru sebagai salah satu komponen utama yang secara langsung ikut 
berperan dalam proses pembelajaran
1
 termasuk pembelajaran Pendidikan 
Ekonomi, adalah semua orang yang mempengaruhi perkembangan peserta 
didik yang meliputi seluruh potensi, baik potensi afektif, kognitif, maupun 
psikomotorik yang dikembangkan secara seimbang sampai mencapai tingkat 
yang optimal.
2
 Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Bab I Umum, 
Pasal  1 ayat (1), ditegaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 
                                                 
1
Suprapto, Pengembangan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Bandung: Angkasa, 2013), 
h. 9., M. Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran. (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 
2010), h. 23. Beny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, Cet. Pertama, (Jakarta: PT. 
Dian Rakyat, 2012), h. 8. Sardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011), h. 23. 
2
Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami Integrasi Jasmani, Rohani, dan Kalbu 






tugas utama mendidik,  mengajar,  membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
3
  
Salah satu cara untuk menerapkan dan meningkatkan sikap kepedulian 
siswa terhadap dunia pendidikan dengan diterapkan suatu metode atau 
strategi untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap sekolah 
ataupun pendidikannya. 
Ayat al-Qur’an yang membahas mengenai pentingnya pendidikan 
adalah sebagai berikut: QS. al-Taubah ayat 122: 
يَوَما  ِه َولِيُْىِرُزوا َكاَن اْلُمْؤِمىُىَن لِيَْىفُِسوا َكافَّةً فَلَْىََل وَفََس ِمْه ُكلِّ فِْسقٍَة ِمْىهُْم طَائِفَةٌ لِيَتَفَقَّهُىا فِي الدِّ
 قَْىَمهُْم إَِذا َزَجُعىا إِلَْيِهْم لََعلَّهُْم يَْحَرُزونَ 
Dan tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak 
pergi untuk memperdalam pengetahuan mereka dan untuk memberi 




Jelas sekali Ayat di atas menerangkan bahwa menuntut ilmu dan 
pendidikan sangatlah penting. Jika zaman Rasulullah SAW., masih ada 
peperangan, maka sebagian orang diperintahkan untuk pergi (ke medan 
perang) dan sebagian orang lagi diperintahkan untuk menuntut ilmu agar 
                                                 
3
Dedi  Permadi dan Daeng Arifin, The Smiling Teacher, (Bandung : CV. Nuansa, 2010), 
h.176.  
4
Tim Penterjemah Kementerian Agama RI, al-Quran Terjemah Indonesia, (Jakarta: 





pendidikan tetap dilanjutkan dan ilmu pengetahuan tetap diajarkan. Zaman 
sekarang pentingnya pendidikan dan menuntut ilmu dimaksudkan agar 
pengajaran tetap dilanjutkan dengan cara yang lebih efektif dan bermanfaat 
untuk meningkatkan kecerdasan bangsa. dalam hal ini metode yang dipilih 
untuk di teliti demi meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas 
atau pendidikannya yaitu metode resitasi atau penugasan. Tugas yang 
diberikan oleh guru dapat memperdalam bahan pelajaran, dan dapat pula 
mengecek bahan yang telah dipelajari. Tugas atau resitasi merangsang anak 
untuk aktif belajar baik secara individual maupun kelompok. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, metode resitasi 
adalah suatu metode pengajaran yang dimana guru memberikan tugas tertentu 
kepada siswa agar siswa melakukan kegiatan belajar, tugas yang dilaksanakan 
oleh siswa tersebut dapat dilakukan di mana saja asal tugas itu dapat 
dikerjakan, baik itu di dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di 
perpustakaan, di bengkel maupun di rumah siswa.
5
 Menurut Ihsan, metode 
resitasi merupakan suatu metode pengajaran yang dimana peserta didik 
diharuskan membuat suatu resume dengan menggunakan kalimat sendiri.
6
 
Metode resitasi disebut juga metode penugasan. Penugasan tidak sama dengan 
pekerjaan rumah, akan tetapi jauh lebih luas. Tugas yang diberikan dapat 
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dilaksanakan dimana saja baik itu di rumah, di sekolah, di perpustakaan 
maupun di tempat lainnya.
7
  
Metode resitasi merupakan metode penyajian bahan di mana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. 
Pelaksanaannya bisa di rumah atau di perpustakaan dan hasilnya dapat 
dipertanggung jawabkan. Dengan pengulangan materi dan memperbanyak 
latihan soal-soal siswa menjadi lebih paham dan lebih antusias saat 
pembelajaran di kelas berlangsung.  
Dengan metode resitasi akan lebih mudah meringankan siswa yang 
akhirnya dapat menanamkan akan pentingnya arti dan manfaat belajar bagi 
dirinya sehingga siswa akan termotivasi untuk semangat dan giat di dalam 
belajarnya sehingga tujuan dari proses pembelajaran tercapai sesuai dengan 
keinginan yang di harapkan. Dalam kehidupan nyata seorang guru banyak 
mengetahui tentang kemalasan-malasan belajar pada siswa, baik di rumah 
maupun di sekolah. Biasanya seorang siswa tidak akan belajar apabila tidak 




Permasalahan yang sering dijumpai anak-anak di sekolah menengah 
atas negeri 02 bantan kabupaten bengkalis saat ini ialah kurangnya tanggung 
jawab belajar siswa dalam melaksanakan tugas dari gurunya sering kali siswa 
lebih suka menghabiskan waktu bermain dibandingkan mengerjakan tugas, 
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mereka lebih suka mencontek atau menyalin tugas temannya dibandingkan 
mengerjakannya sendiri. Dengan panerapan metode resitasi (tugas) ini 
diharapkan siswa dapat belajar untuk mempertanggung jawabkan tugas atau 
amanah yang telah diberikan guru kepada siswa. Selain itu siswa juga 
mendapatkan kesempatan untuk saling bertukar pikiran atau pendapat, saling 




Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang 
berjudul ANALISIS PENGGUNAAN METODE RESITASI PADA 
MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
(SMA) NEGERI 02 BANTAN KABUPATEN BENGKALIS Dengan 
melihat kepada permasalahan yang ada, penulis berpendapat bahwa penelitian 
ini sangat menarik. 
B. Alasan Memilih Judul 
Penelitian ini berjudul : “ANALISIS PENGGUNAAN METODE 
RESITASI PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH 
MENENGAH ATAS(SMA) NEGERI 02 BANTAN KABUPATEN 
BENGKALIS.” Pemilihan judul ini dengan alasan sebagai berikut : 
1. Sampai dengan penulisan proposal, belum ada karya ilmiah dan skripsi 
yang secara khusus menelitian tentang analisis penggunaan metode resitasi 
pada pembelajaran Ekonomi Sekolah Menengah atas(SMA) Negeri 02 
Bantan Kabupaten Bengkalis. 







2. Dengan melihat, mengingat dan menimbang situasi dan kondisi saat ini, di 
mana sejak diberlakukannya masa Pandemi Covid-19 Pemerintah Pusat 
dan Pemerintah Daerah telah menetapkan bahwa semua lembaga 
pendidikan agar melaksanakan proses pembelajaran secara daring. Hal ini 
dilakukan untuk meminimalisir menyebarnya virus corona yang akhir-
akhir ini semakin mengganas. Oleh karena itu, ini penerapan metode 
resitasi oleh guru bidang studi dalam proses pembelajaran secara daring 
memiliki peranan yang sangat penting. Penelitian terkait penggunaan 
metode resitasi dan hasil belajar pada pembelajaran Ekonomi Sekolah 
Menengah (SMA) Negeri 02 Bantan Kabupaten Bengkalis, menjadi sangat 
menarik. 
C. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam melakukan penelitian ini maka 
ada baiknya dibahas sedikit mengenai pengertian dari judul penilitian sebagai 
berikut : 
Metode Resitasi. Menurut Zakiyah Daradjat metode resitasi adalah salah 
satu metode dalam proses belajar mengajar bilamana guru memberi tugas 
tertentu dan siswa mengerjakannya, kemudian tugas tersebut 
dipertanggungjawabkan kepada guru.
10
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah 
dan Aswan Zain, metode resitasi adalah suatu metode pengajaran yang 
dimana guru memberikan tugas tertentu kepada siswa agar siswa 
melakukan kegiatan belajar, tugas yang dilaksanakan oleh siswa tersebut 
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dapat dilakukan di mana saja asal tugas itu dapat dikerjakan, baik itu di 
dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di 
bengkel maupun di rumah siswa.
11
 Menurut Ihsan, metode resitasi 
merupakan suatu metode pengajaran yang dimana peserta didik diharuskan 
membuat suatu resume dengan menggunakan kalimat sendiri.
12
 Metode 
resitasi disebut juga metode penugasan. Penugasan tidak sama dengan 
pekerjaan rumah, akan tetapi jauh lebih luas. Tugas yang diberikan dapat 
dilaksanakan dimana saja baik itu di rumah, di sekolah, di perpustakaan 
maupun di tempat lainnya.
13
 Jadi dapat kita pahami metode resitasi 
merupakan sebuah metode dimana peserta didik diberi tugas untuk 
meyelesaikan tugas yang ada dengan cara belajar (mencari informasi, 
membaca, menghafal dan menganalisis) baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih S bahwa Metode 
pemberian tugas akan sangat membantu siswa dalam memahami materi 
ajar  karena secara tidak langsung siswa belajar melalui tugas tersebut. 
Menurut Hartono Kasmadi (1991) pemberian tugas mempunyai maksud 
dan tujuan : (1)latihan dan keterampilan, serta untuk menambah kecepatan 
belajar dan keakuratan belajar, (2) membaca, meresapkan, dan meringkas 
apa yang dipelajari, (3) mendorong siswa untuk bertanggung jawab 
terhadap pelajaran, dan (3) mengembangkan belajar mandiri. 
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Berdasarkan keterangan di atas maka penerapan metode pemberian 
tugas (resitasi) efektif untuk di gunakan oleh guru dalam mengajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi karna dengan menerapkan metode resitasi tersebut 
siswa cara alami akan belajar dan mampu memahami mata pelajaran ekonomi 
yang telah diberikan oleh pengajar . 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas Penulis dapat mengidentifikasi 
masalah dari penelitian yang akan dilakukan : (1) penggunaan metode 
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Bantan 
Kabupaten Bengkalis yang masih monoton, (2) kurangnya keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran, dan (3) kurangnya rasa tanggung jawab 
siswa dalam mempertanggung jawabkan tugas yang telah di berikan oleh 
guru. 
2. Batasan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian perlu dibatasi agar pembahasan 
lebih terarah. Dari hal tersebut dapat diketahui beberapa permasalahan, 
tapi yang dipermasalahkan dalam penelitian ini hanya terbatas pada: 
(1)penggunaan metode resitasi dalam pembelajaran mata pelajaran 
ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Bantan Kabupaten 
Bengkalis, (2)keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan (3) siswa 
yang menjadi objek penelitian adalalah siswa  Sekolah Menengah Atas 





3. Rumusan Masalah 
Berikut rumusan masalah yang dapat penulis sajikan dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana pelaksanaan penggunaan metode resitasi dalam 
pembelajaran Ekonomi pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 02 Bantan Kabupaten Bengkalis? 
b. Apa saja kelebihan dan kelemahan penggunaan metode resitasi dalam 
pembelajaarn Ekonomi pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 02 Bantan Kabupaten Bengkalis?  
c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penggunaan metode 
resitasi dalam pembelajaarn Ekonomi pada siswa Sekolah Menengah 
Atas (SMA) Negeri 02 Bantan Kabupaten Bengkalis? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah  
1. Untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran resitasi dalam 
pembelajaran Ekonomi pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 
Bantan Kabupaten Bengkalis. 
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan penggunaan metode resitasi 
dalam pembelajaarn Ekonomi pada Sekolah Menengah Atas (SMA) 





3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penggunaan metode 
resitasi dalam pembelajaarn Ekonomi pada XI IPS-2 Sekolah Menengah 
Atas (SMA) Negeri 02 Bantan Kabupaten Bengkalis. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dan kegunaan yang dapat diambil dari hasil 
penelitian ini adalah : 
1. Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pendidik di 
sekolah sebagai sumbang pikir dalam rangka tercapainya tujuan suatu 
proses pembelajaran dengan memasukkan keatifan dan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran serta dapat menjadi bahan masukan bagi 
sekolah dalam melaksanakan pendidikan yang sedang berjalan. 
2. Secara praktis penelitian ini berguna sebagai:  
a. Bahan evaluasi bagi guru yang telah melaksanakan pembelajaran di 
sekolah dan memperkaya informasi bagi khazanah keilmuan dalam 
Pendidikan Ekonomi. 
b. Motivasi bagi siswa untuk selalu meningkatkan semangat belajar agar 
tujuan dari proses belajar mengajar tercapai sesuai dengan yang di 













A. Metode Pembelajaran Resitasi 
1. Pengertian Metode Pembelajaran Resitasi 
Dalam pembelajaran terdapat banyak sekali metode pembelajaran 
yang dapat digunakan oleh seorang pengajar di antaranya adalah metode 
resitasi metode resitasi itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu metode 
pengajaran yang dimana guru memberikan tugas tertentu kepada siswa agar 
siswa melakukan kegiatan belajar, tugas yang dilaksanakan oleh siswa 
tersebut dapat dilakukan dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan, baik itu 
di dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di 
bengkel maupun di rumah siswa.
14
 
Sumber lain mengatakan bahwa metode resitasi merupakan suatu 
metode pengajaran yang dimana peserta didik diharuskan membuat suatu 
resume dengan menggunakan kalimat sendiri.
15
 Metode resitasi disebut juga 
metode penugasan. Penugasan tidak sama dengan pekerjaan rumah, akan 
tetapi jauh lebih luas. Tugas yang diberikan dapat dilaksanakan dimana saja 
baik itu di rumah, di sekolah, di perpustakaan maupun di tempat lainnya.
16
 
Metode resitasi dapat merangsang anak agar menjadi lebih aktif dalam 
belajar baik itu secara individual maupun secara kelompok. Oleh karena itu, 
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tugas dapat diberikan secara individual atau dapat pula secara kelompok. 
Metode ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
melakukan kegiatan atau tugas yang berhubungan dengan pelajaran seperti 
mengerjakan soal-soal, mengumpulkan kliping dan sebagainya.
17
 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
metode resitasi adalah suatu metode pembelajaran yang dimana siswa 
diberikan tugas di luar jadwal pelajaran yang pada akhirnya tugas tersebut 
akan dipertanggung jawabkan kepada guru yang bersangkutan. 
Dalam Al-Quran prinsip metode resitasi dapat dipahami dari ayat Al 
Muddatstsir 1-7 yang berbunyi : 
ثُِّس ) ْجَز فَاْهُجسْ 4( َوثِيَابََك فَطَهِّْس )3( َوَزبََّك فََكبِّْس )2( قُْم فَأَْوِرْز )1يَا أَيُّهَا اْلُمدَّ ( َوََل 5) ( َوالسُّ
 (7( َولَِسبَِّك فَاْصبِْس )6تَْمىُْه تَْستَْكثُِس )
Hai orang yang berkemul (berselimut).bangunlah, lalu berilah 
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu 
bersihkanlah. Dan perbuatan dosa tinggalkanlah, Dan janganlah kamu 
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. 
dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) 
yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, 
bersabarlah. 
Ayat di atas menggambarkan bahwa adanya perintah yang harus 
dikerjakan oleh orang yang berselimut (Nabi Muhammad SAW). Dalam ayat 
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ini terdapat pemberi tugas yaitu Allah SWT yang berperan untuk memberikan 
tugas, yang dalam bahasa pendidikan dapat disebut dengan guru, kepada nabi 
Muhammad SAW sebagai penerima tugas yang juga dapat disebut peserta 
didik. 
2. Langkah-langkah Penerapan Metode Resitasi 
Seorang guru harus mengetahui langkah-langkah penggunaan metode 
resitasi dalam pengajaran, langkah-langkah ini menjadi penting untuk 
mengusung pembelajaran EKONOMI yang dilaksanakan dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dengan maksimal, langakah- langkah metode 
resitasi dalam pembelajaran EKONOMI terbagi menjadi tiga fase yaitu fase 
pemberian tugas, pelaksanaan tugas dan pertanggung jawaban tugas. 
a. Fase Pemberian Tugas 
Tugas yang diberikan kepada peserta didik hendaknya 
mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai, jenis tugas dan tepat sesuai 
dengan kemampuan peseta didik, ada petunjuk yang dapat membantu dan 
sediakan waktu yang cukup. 
b. Langkah-Langkah Pemberian Tugas 
Adapun langkah-langkah pemberian tuags : (1) diberikan bimbingan 
atau pengawasan oleh guru, (2) diberikan dorongan sehingga anak mau 
belajar, (3) diusahakan atau dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh 
orang lain, dan (3) mencatat semua hasil yang diperoleh dengan baik dan 





terlaksana dengan baik apabila dia belajar sesuai dengan petunjuk yang 
diberikan guru dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
c. Fase Mempertanggung Jawabkan Tugas 
Hal yang perlu diperhatikan adalah: (1) laporan peserta didik baik 
lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakan, (2) ada tanya jawab dan diskusi, 
dan (3) penilaian hasil pekerjaan peserta didik baik dengan tes atau nontes 
atau cara lainya.
18
 Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut 
resitasi. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Resitasi 
Metode resitasi memiliki beberapa kelebihan dan kekuarang ,antara 
lain: 
a. Kelebihan metode resitasi 
a) Lebih merangsang peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar 
individual atau kelompok. 
b) Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik diluar pengawasan 
pendidik. 
c) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik. 
d) Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik. 
b. Kelemahan  metode resitasi 
a) Peserta didik sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas 
ataukah orang lain. 
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b) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan 
menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota 
lainya tidak berpartisipasi dengan baik. 
c) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu 
peserta didik. 
d) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapat 
menimbulkan kebosanan peseta didik
19
 
Adapun sumber lain mengatakan bahwa kelebihan dan kelemahan 
metode resitasi antara lain: 
a. Kelebihan metode resitasi : (1) anak menjadi terbiasa menjadi mengisi 
waktu luangnya, dan (2) memupuk rasa tanggung jawab, melatih anak 
berfikir kritis tekun, giat dan rajin. 
b. Kelemahan metode resitasi. Tidak jarang pekerjaan yang ditugaskan itu 
diselesaikan dengan jalan meniru, karena perbedaan individual anak tugas 
diberikan secara umum mungkin beberapa orang diantaranya merasa sukar 
sedangkan yang lain merasa mudah menyelesaikan tugas itu dan apabila 




Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa indikator metode resitasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pemberian tugas, pelaksanaan tugas, pertanggungjawaban tugas. 
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c. Cara mengurangi kelemahan metode resitasi. Cara untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan dari metode resitasi ini antara lain: 
1) Tugas harus jelas 
2) Tugas wajib menunjukkan perbedaan antar individu 
3) Dalam durasi yang pas 
4) Tugas dibagikan dalam situasi terkontrol supaya peserta didik terdorong 
untuk serius belajar. 
5) Tugas harus menarik minat dan memotivasi peserta didik., serta 
mencari juga mengutarakannya ke teman-temannya. Tugasnya harus 
ilmiah dan bersifat praktik, serta bahan ajar bermula dari lingkungan 
yang diketahui oleh peserta didik.
21
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Skripsi ini berjudul ANALISIS PENGGUNAAN METODE 
RESITASI PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH 
MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 02 BANTAN KABUPATEN 
BENGKALIS, dengan rumusa masalah :1)Bagaimana penggunaan metode 
resitasi dalam pembelajaran Ekonomi pada siswa Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 02 Bantan Kabupaten Bengkalis? 2)Apa saja kelebihan 
penggunaan metode resitasi dan hasil belajar dalam pembelajaarn Ekonomi 
pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Bantan Kabupaten 
Bengkalis?dan 3)Apa saja kelemahan penggunaan metode resitasi dalam 
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pembelajaarn Ekonomi pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 
Bantan Kabupaten Bengkalis? 
Sepanjang yang penulis ketahui belum ada skripsi yang memiliki 
kesamaan judul dan permasalahan yang penulis teliti. Namun demikin ada 
beberapa skripsi yang memiliki kemiripan judul sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nursiyah (2011:70) dengan judul 
“Peningkatan Aktivitas dan Prestasi Belajar Menggunakan Metode 
Resitasi Di Kelas Pada Mata Pelajaran Akuntansi SMAN 2 Bandar 
Lampung 2010/2011” menyaakan bahwa: hasi penelitian memberikan 
gambaran proses pembelajaran dengan metode resitasi dikelas mampu 
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa terbukti dari peningkatan 
aktivitas dan hasil evaluasi akuntansi. Kinerja guru dari hasil observasi 
dalam kategori baik. Rata-rata nilai belajar siklus I sebesar 68,4%, siklus II 
sebesar 72,4%, siklus III sebesar 84,6% dan pembuktian siklus III sebesar 
78,9%. Prosentasi ketuntasan siklus I sebesar 47%, siklus II 79%, siklus III 
sebesar 89%, dan pembuktian siklus sebesar 89% dan ranah afektif dalam 
kategori baik. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Wawan Susilo (2010:55) dengan judul “ 
Upaya Peningkatan kualitas Pembelajaran Akuntansi Dengan Metode 
Resitasi Bagi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Baturetno Tahun Ajaran 
2009/2010” menyatakan: Pada proses pembelajaran yang terdiri dari 
apresepsi jumlah siswa yang aktif pada siklus I sebesar 52,8%, mengalami 





aktif 47,2%, mengalami penurunan menjadi 22,2%. Sedangkan dalam 
keaktifan kelompok siswa yang aktif pada siklus I sebesar 41,7%, 
mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 83,3%. Siswa yang kurang 
aktif 58,3% mengalami penurunan menjadi 16,7%. Untuk kemandirian 
sisw yang aktif pada siklus I sebesar 47,2%, pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 86,1%, sedangkan siswa yang kurang aktif 52,8%, 
mengalami penurunan menjadi 13,9%. Hasil pembelajaran dapat dilihat 
dari hasil evaluasi yang menunjukan peningkatan pencapaian hasil belajar 
siswa dari 88,89% menjadi 100%. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Musruroh (2006:64) yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Tugas dan Resitasi Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas 2 Semester 2 Pokok Bahasan Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel SMP Islam Sultan Agung I Semarang Tahun 
Pelajaran 2005/2006” menyatakan: dari hasil pengujian hipotesis, 
diperoleh thitung= 13,495 dan ttabel= 1,665, oleh karena thitung > ttabel, 
jadi Ho ditolak. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa diperoleh nilai rata-rata belajar siswa kelompok eksperimen adalah 
82,63 dan kelompok kontrol 57,56. Hal ini menunjukan penggunaan 
metode tugas dan resitasi lebih baik dibandingkan 34 dengan pembelajaran 
secara konvensional terhadap hasil belajar pada kelompok bahasan system 
persmaan linear dua variable siswa kelas 2 semester 2 tahun ajaran 
2005/2006. Dari hasil perhitungan analisis regresi menunjukan bahwa ada 





resitasi dengan hasil belajar pada pokok bahasan system persmaan linear 
dua variabel siswa kelas 2 semester 2 tahun ajaran 2005/2006. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Latifa Arina Risqi (201471) yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Berbasis Macromedia Flash 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kompetensi Dasar 
Kejuruan Kelas X Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK N2 
DEPOK” menyatakan: dari hasil belajar siswa yang menggunakan 
macromedia flash lebih besar dari hasil belajar siswa yang menggunakan 
metode konvensional. perbedaan hasil belajar ini ditunjukan dengan 
analisis hasil tes siswa yang diuji dengan rumus t-test (Independent 
Sample Test) dengan perolehan p value (Sig.) 0,045 > 0,05. Beradasarkan 
hasil penelitian, nilai ratrata pretest kelas kontrol 47,19 dan posttest 
sebesar 78,75. Sedangkan nilai ratrata pretest kelas eksperimen 49,22 dan 
posttest sebesar 86,88. Peningkatan rata-rata kelas control sebesar 31,56 
setelah dilakukan treatment dengan menggunakan media konvensional. 
peningkatan rata-rata kelas eksperimen sebesar 37,66 setelah dilakukan 
treatment dengan menggunakan multimedia interaktif berbasis 
macromedia flash. 
5. Penelitiam yang di lakukan oleh Maisy Agustini NIM.62201602, Skripsi 
dengan judul Penerapan Metode Resitasi Terhadap Peningkatan Tanggung 
Jawab Belajar Siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas IV 
(Studi Kasus di SD NEGERI 187 Kecamatan Kalidoni Kota Palembang). 





Muhammadiyah Palembang Tahun 2020. Adapun Tujuan penelitian 1). 
Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode resitasi di SD Negeri 187 
Palembang . 2). Untuk mengetahui seberapa tinggi sikap tanggung jawab 
belajar siswa di SD Negeri 187 Palembang. 3) Untuk mengetahui faktor 
yang mempengaruhi penerapan metode resitasi terhadap belajar siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan Metode Resitasi pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD NEGERI 187 Palembang 
sudah cukup baik yaitu dengan persentase 56% -75% 2) Terjadi 
Peningkatan Tanggung Jawab belajar siswa di SD NEGERI 187 
Palembang dengan persentase 56%-75% yang dikatagorikan Cukup baik. 
3) Faktor faktor yang mempengaruhi penerapan metode resitasi adalah : 
Peserta didik, Guru, Fasilitas, Bahan pelajaran, Situasi, Lingkungan sekitar 


















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, yaitu “suatu model 
penelitian humanistik, yang menempatkan manusia sebagai subyek utama 
dalam peristiwa sosial/ budaya, atau penelitian yang temuan-temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainya, seperti 
tentang kehidupan, prilaku seseorang, peranan organisasi, pergerakan sosial 




Penelitian kualitatif dilakukan dengan mengutamakan bahan-bahan 
yang sukar diukur dengan angka-angka atau dengan ukuran-ukuran lainya 
yang bersifat eksak, walaupun bahan-bahan tersebut terdapat dengan nyata di 
dalam masyarakat.
23
 Penelitian kualitatif berupaya menggambarkan data hasil 
penelitian dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisah menurut kategori 
dan dianalisis untuk memperoleh kesimpulan, sebelum dianalisis data yang 
dihasilkan dari penelitian akan dideskripsikan terlebih dahulu.
24
 Penelitian 
kualitatif dapat digunakan untuk mengungkap dan memahami sesuatu di balik 
fenomena yang belum diketahui. Data berasal dari bermacam sumber 
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biasanya dari wawancara dan pengamatan. Peneliti mengumpulkan data dan 
menyajikannya sedemikian rupa sehingga para Informannya dibiarkan 
berbicara, tujuan adalah mendapatkan laporan apa adanya. Kemudian kondisi 
yang diuraikan harus relevan, khususnya dengan situasi yang ada, jadi teori 




B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di kelas XI ips-2 SMA Negeri 02 Bantan 
Kabupaten Bengkalis yang beralamat di jalan Budi Luhur Besa Suka Maju 
Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. 
C. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dipilih dan 
dikondisikan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
belakang penelitian, atau orang-orang yang dipilih sesuai dengan kepentingan 
permasalahan dan tujuan penelitian.
32
 Adapun orang-orang dipilih dan 
dikondisikan sebagai informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Guru Bidang Studi Ekonomi  dan 
beberapa orang Siswa Kelas XI IPS-2 SMA Negeri 02 Bantan Kabupaten 
Bengkalis yang beralamat di jalan Budi Luhur Besa Suka Maju Kecamatan 
Bantan Kabupaten Bengkalis, secara rinci dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut 
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Wakasek. Bidang Kurikulum 
Guru Bidang Studi Ekonomi 
Guru Bidang Studi Ekonomi 
Siswa Kelas XI IPS 
  
D. Sumber Data 
Data yang akan dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian ini dapat 
dikelompokkan kepada : 
1. Data Primer ; atau data dasar (primary data/basic data) atau juga disebut 
sumber data lapangan, diperoleh langsung dari sumbernya, yang diamati 
dan dicatat untuk pertama kalinya.
25
 Data primer ialah data yang diperoleh 
secara langsung dari sumber pertama di lapangan berupa hasil wawancara 
langsung dari informan yang diteliti. Data primer juga dapat berupa opini 
subjek (orang) secara individual dan kelompok, hasil observasi terhadap 
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suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil penguji.
26
 Dalam 
penelitian ini, data primer diperoleh dengan menggunakan metode 
wawancara atau interview yang ditujukan kepada para informan penelitian 
untuk mendapatkan data tentang penggunaan metode resitasi dan hasil 
belajar siswa kelas XI-2 IPS Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 
Bantan pada mata pelajaran Ekonomi, kelebihan dan kekurangannya. 
2. Data Sekunder ; (secondary data) atau sumber data dokumenter ialah data-
data yang mendukung data utama, data yang sengaja ditulis oleh 
pembuatnya sebagai suatu dokumen sejarah atau dokumen tertulis yang 
diabadikan.
27
 Data sekunder antara lain mencakup dokumen-dokumen 
resmi, buku-buku maupun hasil penelitian yang berwujud laporan. Data 
sekunder ini membantu peneliti untuk mendapatkan bukti maupun bahan 
yang akan diteliti, sehingga peneliti dapat memecahkan atau 
menyelesaikan suatu penelitian dengan baik karena didukung dari buku-
buku, baik yang sudah dipublikasikan maupun yang belum 
dipublikasikan.
28
 Termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah : 
dokumentasi profil Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Bantan 
Kabupaten Bengkalis. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data 
yaitu: 
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1. Wawancara; wawancara merupakan informasi yang valid dari orang yang 
menjadi sumber data utama dalam penelitian.
29
 Pedoman wawancara yang 
digunakan adalah wawancara bebas atau wawancara tidak berstruktur yaitu 
wawancara yang tidak didasarkan atas suatu sistem dan daftar pertanyaan 
yang telah disediakan sebelumnya. Hal ini dilakukan guna mendapatkan 
hasil atau data yang lebih lengkap dan sistematis dengan melakukan tanya 
jawab secara langsung kepada responden untuk memperoleh data tentang 
penggunaan metode resitasi dan hasil belajar siswa kelas XI-2 IPS Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Bantan pada mata pelajaran Ekonomi, 
kelebihan dan kekurangannya. 
2. Studi Dokumentasi ; dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya 
barang-barang tertulis seperti buku, majalah, catatan dan lain-lain yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. Data yang diperoleh dari 
dokumentasi ini merupakan data sekunder sebagai pelengkap data primer, 
termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah : dokumentasi profil 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Bantan. 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis dapat merupakan proses pengumpulan data dan 
mengurutkannya ke dalam pola dan pengelompokan data. Burhan bungin 
dalam bukunya mengumukakan analisis data merupakan bagian yang sangat 
penting dalam metode ilmiah, karena dalam analisis data tersebut dapat diberi 
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arti dan makna yang berguna untuk memecah masalah penelitian.
30
 Di dalam 
melaksanakan teknik analisis data, peneliti menelaah semua sumber data yang 
teredia, yang berasal dari wawancara dengan informan penelitian di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Bantan. 
Pada tahap akhir dari analisis data peneliti memeriksa (mengecek) 
keabsahan data yang dikumpulkan agar menghasilkan informasi yang konkrit 
dan representatif tentang analisis penggunaan metode resitasi pada mata 
pelajaran ekonomi siswa kelas XI-2 IPS Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 02 Bantan kabupaten Bengkalis, kelebihan dan kekurangannya. 
 Secara lengkap teknik analisis data yang digunakan di dalam 
penelitian ini mengikuti langkah langkah reduksi, penyajian data, 
kesimpulan/verifikasi. Teknik analisis data yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah model analisis interaktif (Interactive models of analysis) 
seperti yang dikemukakan oleh miles dan huberman. Penelitian ini ergerak di 
antara tiga komponen yaitu reduksi data, oenyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi, dimana aktivitas ketiga komponen tersebut bukanlah 
linier namun lebih merupakan siklus dalam struktur kerja interaktif. 
Di dalam penelitian kualitatif proses analisis data yang digunakan 
tidak dilakukan setelah data terkumpul sepenuhnya, tetapi dilakukan pada 
waktu bersamaan dengan proses pengumpulan data. Hal ini dilakukan karena 
penggunaan teknik analisis ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 
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khusus yang berifat menyeluruh tentang apa yang tercakup dalam 
permasalahan yang diteliti. 
Setelah data terkumpul, dilakukan reduksi data. Data ini sebagai 
bahan deskripsi keadaan, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. Adapun 









Adapun tahapan teknis analisis data menurut Miles dan Huberman 
berdasarkan gambar diatas, adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 
abstraksi data (kasar) yang ada dalam fieldnote. Proses ini berlangsung terus 
sepanjang pelaksanaan riset yang dimulai dari bahan reduction yang sudah 
dimulai sejak peneliti mengambil keputusan untuk melakukan penelitian 
tentang penggunaan metode resitasi dan hasil belajar siswa kelas XI-2 IPS 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Bantan pada mata pelajaran 













yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang 
tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa, sehingga kesimpulan akhir 
dapat dilakukan. 
2. Penyajian Data 
Merupakan suatu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan 
kesimpulan riset untuk dilakukan. Dengan melihat suatu penyajian data, 
peneliti akan mengerti apa yang akan terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. Display meliputi berbagai jenis matriks, gambar atau 
skema, jaringan kerja keterkaitan pekerjaan, dan label. Kesemuanya 
dirancang guna merakit informasi supaya teratur dan mudah dilihat juga 
dimengerti. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Pada awal pengumpulan data, peneliti sudah harus menilai, mengerti 
apa arti dari hal-hal yang ditemui dengan melakukan pencatatan peraturan 
peraturan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, dan proposisi-proposisi. 
Kesimpulan akhir tidak akan terjadi sampai proses pengumpulan data 
terakhir. Pada tahap ini data yang telah diperoleh, setelah dipelajari akan 
diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang ada, kemudian dianalisis 
secara cermat di samping menggunakan tehnik : 
a. Deduktif, yaitu menganalisis data yang berisi ide-ide atau keterangan-
keterangan yang bersifat umum, kemudian ditarik menjadi suatu 





b. Induktif, yaitu menganalisis data yang berisi ide-ide atau keterangan-
keterangan yang bersifat khusus, kemudian ditarik menjadi suatu 
kesimpulan yang umum,  
c. Komperatif, yaitu : membandingkan ide, pemikiran dan pendapat yang 
satu dengan yang lain tentang hal yang sama, baik yang memiliki nuansa 
pemikiran yang hampir sama atau bahkan yang sangat bertentangan.
31
 
Data yang telah terkumpul dianalisis setiap waktu secara induktif, 
deduktif dan komperatif selama penelitian berlangsung dengan mengolah 
bahan empirik, supaya dapat disederhanakan ke dalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasikan. Data diinterpretasikan untuk 
memperoleh makna dan implikasi hubungan yang ada. Analisis induktif 
dimulai dengan terlebih dahulu merumuskan sejumlah permasalahan ke 
dalam beberapa pertanyaan yang dijadikan tujuan penelitian. Beberapa 
pertanyaan yang menjadi permasalahan utama telah dikemukakan dalam 
perumusan masalah, akan tetapi pertanyaan-pertanyaan yang lain dapat digali 
melalui wawancara, atau observasi di lokasi penelitian sehingga dapat 
mengumpulkan ungkapan kognitif, emosional atau intuisi dari para pelaku 
yang terlibat. Data ini dirangkum secara deskriptif untuk membantu 
menemukan konsep-konsep keaslian yang diungkapkan oleh subjek 
penelitian sendiri sesuai dengan kenyataannya. Dengan cara ini tetap akan 
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dapat menyajikan realitas sesuai dengan kenyataan yang ada (emik) 
sebagaimana yang diharapkan dalam penelitian kualitatif.
32
 
Dalam melakukan analisis, diterapkan cara pentahapan, yaitu 
mereduksi data, memaparkan data empirik, menarik kesimpulan dan 
memverifikasikan. Mereduksi data dimaksudkan sebagai penyederhanaan, 
pengabstrakkan dan mentransformasikan data yang masih kasar dari beberapa 
catatan lapangan. Dengan tahap ini dimaksudkan dapat mengklasifikasikan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu hingga dapat mengorganisir data 
yang sangat diperlukan. Pemaparan maksudnya menyajikan data yang telah 
direduksi dalam bentuk bahan yang diorganisir melalui ringkasan terstruktur, 
diagram, bagan maupun sinopsis dan beberapa teks. Cara ini dapat membantu 
menyusun analisis yang dikehendaki, serta diarahkan kepada upaya 
merumuskan temuan konsep. Tahap penarikan kesimpulan serta verifikasi, 
dimaksudkan membuat penafsiran makna dari data, kemudian 
memverifikasinya. Hasil verfikasi ini selanjunya perlu diperiksa ulang dengan 
melihat kembali ke lokasi penelitian dan didiskusikan kembali. 
G. Triangulasi Data 
Triangulasi temuan penelitian merupakan kegiatan penting bagi 
peneliti dalam upaya menjamin dan meyakinkan pihak lain, bahwa temuan 
penelitiannya benar-benar absah. Temuan yang absah akan sangat penting 
bagi upaya membahas posisi temuan penelitian terhadap teori-teori dan 
temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan/teori 
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yang diungkap dari lapangan. Usaha-usaha yang ditempuh oleh peneliti untuk 
memperoleh keabsahan temuan penelitian adalah dengan menggunakan 
teknik-teknik perpanjangan kehadirannya di lapangan, observasi yang 
diperdalam, triangulasi (menggunakan beberapa sumber metode, teori), 
pembahasan sejawat, analisis kasus negatif, pelacakan kesesuaian hasil, dan 
pengecekkan anggota.  
Selanjutnya perlu dilakukan pengecekkan dapat tidaknya ditransfer ke 
latar lain (transferability), ketergantungan pada konteksnya (dependability), 
dan dapat tidak dikonfirmasikan pada sumbernya (konfirmability). Pengecekan 
keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan dapat 
dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsahan 
data merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses 
perolehan data penelitian yang tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir 
dari suatu penelitian.  
Dalam proses pengecekan keabsahan data pada penelitian ini harus 
melalui beberapa teknik pengujian data. Adapun tenik pengecekkan keabsahan 
data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
4. Perpanjangan Keikutsertaan 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti terjun ke lapangan dan ikut serta 
dalam kegiatan-kegiatan subyek penelitian. Keikutsertaan tersebut tidak hanya 
dilakukan dalam waktu singkat, akan tetapi memerlukan waktu yang lebih 
lama dari sekedar untuk melihat dan mengetahui subyek penelitian. Dengan 





sampai data yang dikumpulkan penuh.
33
 Perpanjangan keikutsertaan peneliti 
dapat menguji kebenaran informasi yang diperoleh secara distorsi baik berasal 
dari penelti sendiri maupun dari responden penelitan. Distorsi tersebut 
memungkinkan tidak disengaja. Perpanjangan keikutsertaan ini tergantung 
pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah 
peneliti ingin menggali lebih mendalam lagi hingga diperoleh makna dibalik 
yang Nampak dari kasat mata.
34
 
5. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menentukan data dan 
informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari oleh peneliti, 
kemudian peneliti memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
Ketekunan Peneliti dalam penelitian kualitatif menunjukkan suatu kegigihan 
dalam dalam menemukan/mengejar data yang sudah diperoleh untuk lebih 
diperdalam, dan data yang belum ada terus diupayakan keberadaanya.
35
 
6. Triangulasi Data 
Dalam pengecekan keabsahan data penelitian ini, peneliti juga 
menggunakan triangulasi, yakni teknik pemeriksaan data memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data tersebut bagi keperluan pengecekan atau 
sebagai bahan pembanding terhadap data tersebut. Untuk pengecekan data 
melalui pembandingan terhadap data dari sumber lainnya.
36
 Pengecekan 
keabsahan data dengan triangulasi ini, paling tidak ada 3 bentuk triangulasi 
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a. Triangulasi Sumber ; cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah 
dengan mencari data dari sumber data yang beragam yang masih terkait 
satu sama lain. 
b. Triangulasi Teknik ; triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik 
pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji 
kredibilitas data dengan triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Pengujian ini dilakukan 
melalui Informan, teknik, wawancara, observasi, dokumen. 
c. Triangulasi Waktu; untuk menguji kredibilitas data dengan menggunakan 
triangulasi waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu 
yang berbeda. Peneliti yang melakukan wawancara di sore hari, bisa 
mengulanginya di pagi hari dan mengeceknya kembali di sore hari. 
Pengujian ini dilakukan melalui Informan, pagi hari, siang hari, dan sore 
hari.
37
 Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, 
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Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : Penggunaan metode resitasi sebelumnya sudah biasa di 
pakai oleh pendidik dalam belajar mengajar dan metode ini sangat 
membantu dalam prosespembelajaran apa lagi di masa pendemi covid-19. 
Dalam penggunaan  metode ini memiliki 3 fase yaitu memberikan tugas 
melaksanakan dan mempertanggung jawabkan tugas. Ada pun kelemahan 
dan kelebihan dari metode resitasi di kelas XI IPS-2 Menengah Atas (SMA) 
Negeri 02 Bantan Kabupaten Bengkalis  antara lain: Kelemaha, siswa sulit 
dikontrol, sulit memberikan tugas yang sesuai dengan masing-masing 
individu, waktu yang tidak cukup dan Kelebihannya adalah, membantu 
siswa dan Memberi kebiasaan anak untuk giat belajar,siswa kembali 
mengingat materi yang sudah diberikan sebelumnya,Memupuk rasa 
tanggung jawab dalam segala tugas pelajaran. Sedangkan faktor pendorong 
dan penghambat dalam penggunaan metode resitasi ini ada dua faktor yaitu 
faktor internal dan eksternal. 
B. Saran-saran 
Agar penggunaan metode resitasi pada mata pelajaran ekonomi kelas 
XI IPS-2 Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Bantan Kabupaten 





pembelajaran yang tepat dan kontrol guru terhadap siswa saat memberikan 
tugas mestilah dilakukan dengan efektif dan efisien,serta lebih meningkatkan 
lagi kemampuan guru dalam menggunakan metode belajar khususnya 
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Wawancara ini di tunjukan kepada murid kelas XI Wawancara disiapkan untuk membahas 
mengenai penggunaan metode resitasi (pemberian tugas) terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA 
Negeri Bantan. Berikut soal-soal dari wawancara yang hendaknya narasumber jawab dengan sebenar-
benarnya yang terjadi di lapangan: 
Nama   :Nur izatil 
Waktu Wawancara : 
Lokasi wawancara  : 
Jabatan   : 
 




1. Apakah adik menyukai 
mata pelajaran 
ekonomi? 
2. Apakah adik pernah 
bosan dalam mata 
ekonomi? 
3. Apakah adik sering 
mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan 
soal-soal ekonomi yang 





















2.  Apakah adik selalu 




3. Apakah adik selalu 
mengumpulkan tugas 
yang diberikan oleh 
pendidik? 
4. Apakah adik merasa 




5. Apakah adik lebih 
menyukai belajar 
dengan menggunakan 




6. Apakah penggunaan 
metode resitasi ini 
mempermudah adik 
dalam menerima materi 
































tugas) yang guru 













Wawancara ini di tunjukan kepada murid kelas XI Wawancara disiapkan untuk membahas 
mengenai penggunaan metode resitasi (pemberian tugas) terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA 
Negeri Bantan. Berikut soal-soal dari wawancara yang hendaknya narasumber jawab dengan sebenar-
benarnya yang terjadi di lapangan: 
Nama   :Bismi nurrohimi 
Waktu Wawancara :22.27 
Lokasi wawancara  :desa sukamaju 
Jabatan   :siswa SMAN 2 Bantan  
 




1. Apakah adik menyukai 
mata pelajaran 
ekonomi? 
2. Apakah adik pernah 
bosan dalam mata 
ekonomi? 
3. Apakah adik sering 
mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan 
soal-soal ekonomi yang 
telah diberikan oleh 
guru? 

















2.  Apakah adik selalu 




3. Apakah adik selalu 
mengumpulkan tugas 
yang diberikan oleh 
pendidik? 
1.Senang,karna 









materi yang di 
berikan 
mengumpul 
4. Apakah adik merasa 




5. Apakah adik lebih 
menyukai belajar 
dengan menggunakan 




6. Apakah penggunaan 
metode resitasi ini 
mempermudah adik 
dalam menerima materi 
ajar yang di berikan 
guru? 




tugas) yang guru 























Wawancara ini di tunjukan kepada murid kelas XI Wawancara disiapkan untuk membahas 
mengenai penggunaan metode resitasi (pemberian tugas) terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA 
Negeri Bantan. Berikut soal-soal dari wawancara yang hendaknya narasumber jawab dengan sebenar-
benarnya yang terjadi di lapangan: 
Nama   : marina 
Waktu Wawancara :07.00 
Lokasi wawancara  :SMAN 02 Banten 
Jabatan   :siswa 
 




4. Apakah adik menyukai 
mata pelajaran 
ekonomi? 
5. Apakah adik pernah 
bosan dalam mata 
ekonomi? 
6. Apakah adik sering 
mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan 
soal-soal ekonomi yang 
telah diberikan oleh 
guru? 
1. Iya, suka  
 
 

























2.  Apakah adik selalu 




3. Apakah adik selalu 
mengumpulkan tugas 
yang diberikan oleh 
pendidik? 
4. Apakah adik merasa 






















5. Apakah adik lebih 
menyukai belajar 
dengan menggunakan 




6. Apakah penggunaan 
metode resitasi ini 
mempermudah adik 
dalam menerima materi 
ajar yang di berikan 
guru? 




tugas) yang guru 
berikan kepada adik 
5.Resitasi juga 




seperti itu. Jdi 
kita butuh 







6. Iya, mudah 
7.Buku& 
Handpone (situs 








Wawancara ini di tunjukan kepada murid kelas XI Wawancara disiapkan untuk membahas 
mengenai penggunaan metode resitasi (pemberian tugas) terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA 
Negeri Bantan. Berikut soal-soal dari wawancara yang hendaknya narasumber jawab dengan sebenar-
benarnya yang terjadi di lapangan: 
Nama : Ebi Sukma 
Waktu wawancara : Jam 07:00 
Lokasi wawancara : SMAN 2 Bantan 
Jabatan : Siswa 
 


















1. Tidak terlalu 
menyukainya,tapi 
saya senang dalam 
proses belajar 
ekonomi 
2. Bosan itu wajar, tapi 
tidak terlalu 
3. Tidak terlalu 
sulit,karena 
terkadang soal yang 

























10. Apakah adik 
selalu 
mengumpulka
n tugas yang 
diberikan oleh 
1. Tidak terlalu 
senang,karena 
sekarang kan proses 





2. Lumayan aktif 
3. Dibilang selalu tidak 
terlalu selalu,karena 
ada beberapa tugas 
terkadang saya tidak 
mengumpulkannya 
4. Seperti yang saya 































terkadang ada tugas 




5. Saya juga menyukai 
metode resitasi,tapi 
saya lebih menyukai 









6. Tidak terlalu 
mempermudah,karen
a kan sekarang 
belajar secara 























oleh guru itu tidak 
mudah untuk 
dipahami 
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